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ABSTRACT




Hidroponik berasal dari kata hidro yang berarti air dan ponus yang berarti daya. Produk yang dihasilkan dengan teknologi
hidroponik memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan teknologi konvensional. Sistem ini dapat menguntungkan
masyarakat dari kuantitas dan kualitas tanaman yang dihasilkan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prospek sayuran hidroponik dari analisis biaya dan aspek
pemasaran di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis biaya budidaya sayuran hidroponik
di atas dapat diketahui bahwa untuk tanaman selada dengan total biaya Rp 1.695.996,- mendapatkan penghasilan bersih sebesar Rp
1.364.004,- per tahun. Sedangkan tanaman pakcoy dengan total biaya Rp 1.695.862,-  menerima keuntungan sebesar Rp
1.364.138,-. R/C ratio pada budidaya sayuran hidroponik selada dan pakcoy di Kota Banda Aceh sebesar 2. BEP produksi pada
sayuran selada dan pakcoy adalah 339 batang yaitu pada masa tanam kedua. Sedangkan nilai BEP harga sayuran selada dan pakcoy
adalah Rp 2.771,-. Sayuran hidroponik dipasarkan langsung ke tangan konsumen tanpa adanya pihak lain dalam saluran
pemasarannya. Permintaan akan sayuran hidroponik terus meningkat dalam satu tahun terakhir.
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